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MOTTO 
 

 

 

“Satu tarikan nafas menghidupkanmu.  

Satu tarikan nafas mematikanmu.” 
 

“Ruh menyingkap rahasia: itu diri(Mu).” 
 

 

—A.A.M 

(Dikutip dari buku Lafal Sufistik, halaman 141 dan 143) 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 
 

Pedoman transliterasi Arab-Indonesia di dalam buku ini, bersandar 

pada Surat Keputusan Bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, No: 158/1987 dan 

0543b/U/1987. 

A. Konsonan 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif أ
Tidak 

dilambang-kan 
Tidak dilambangkan 

 Ba b be ب

 Ta t te ت

 Ṡa ṡ es (titik di atas) ث

 Jim j je ج

 Ḥa ḥ ha (titik di bawah) ح

 Kha kh ka dan ha خ

 Dal d de د

 Żal ż zet (titik di atas) ذ

 Ra r er ر

 Zai z zet ز

 Sin s es س

 Syin sy es dan ye ش

 Ṣad ṣ es (titik di bawah) ص

 Ḍad ḍ de (titik di bawah) ض

 Ṭa ṭ te (titik di bawah) ط

 Ẓa ẓ zet (titik di bawah) ظ

 ---‘--- ain‘ ع
koma terbalik (di 

atas) 

 Gain g ge غ
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 Fa f ef ف

 Qaf q ki ق

 Kaf k ka ك

 Lam l el ل

 Mim m em م

 Nun n en ن

 Wau w we و

 Ha h ha ھ

 Hamzah ---’--- apostrof ء

 Ya y ye ي

B. Konsonan rangkap mengikuti syaddah yang ditulis rangkap 

 ditulis ‘iddah عدة

C. Vokal 

1. Vokal Tunggal 

---  َ --- Fatḥah a a 

---  َ --- Kasrah i i 

---  َ --- Ḍammah u u 

2. Vokal Rangkap 

Fatḥah + ya’ mati 

 بينكم
ditulis 

ai 

bainakum 

Fatḥah + wawu mati 

 قول
ditulis 

au 

qaulun 

3. Vokal Panjang 

Fatḥah + alif 

 جاھلية
ditulis 

ā 

jāhiliyyah 

Fatḥah + ya’ mati 

 يسعى
ditulis 

ā 

yas‘ā 

Kasrah + ya’ mati 

 كريم
ditulis 

ī 

karīm 
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ḍammah + wawu mati 

 فروض
ditulis 

ū 

furūḍ 

4. Vokal-vokal pendek berurutan dalam satu kata 

 ditulis a’antum أأنتم

D. Ta’ marbuṭah di akhir kata 

1. Jika dimatikan maka ditulis h: 

 ditulis jizyah جزية

(Pedoman ini di luar diksi Arab yang telah memiliki padanan dalam bahasa 

Indonesia, misalnya zakat, shalat, dan lainnya, terkecuali penulis 

menghendaki lafal asli) 

2. Jika ta’ marbuṭah hidup atau dengan ḥarakat, fatḥah, kasrah, dan 

ḍammah maka ditulis t: 

 ditulis ni‘matullāh نعمة الله

E. Kata sandang Alif + Lam 

1. Jika diikuti huruf qamariyah ditulis al- 

 ditulis al-Qur’ān القرآن

2. Jika diikuti huruf syamsiyyah, maka digandakan huruf syamsiyyah 

yang mengikuti dan menghilangkan huruf l (el)-nya 

 ditulis ar-rajul الرجل

F. Huruf besar 

Huruf kapital atau huruf besar dalam tulisan latin, digunakan menurut kaidah 

ejaan yang diperbarui. 

G. Penulisan diksi dalam rangkaian kalimat, dapat dirangkai sesuai 

bunyi, pengucapan, atau penulisannya 

 ditulis ahl as-sunnah اھل السنة
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Abstrak 

Tasawuf mengalami perkembangan dalam tiga era, yaitu klasik, 

modern, dan postmodern. Tasawuf klasik, cenderung memfokuskan kajian 

pada dimensi batin (tasawuf murni). Selanjutnya tasawuf modern, mulai 

mendialogkan antara dimensi zahir dan batin (tasawuf dan fikih). Adapun 

tasawuf postmodern, menaruh peran sains dalam kajiannya (tasawuf, fikih, 

dan teknologi). Ada beberapa pemikir yang dapat dikaji mengenai tasawuf 

postmodern, terkhusus tiga di antaranya yaitu Ziauddin Sardar, Yudian 

Wahyudi, dan Waryani Fajar Riyanto. Ketiga pemikir muslim tersebut penting 

dibahas karena pemikirannya mengenai tasawuf postmodern sangat relevan 

untuk konteks kekinian. Oleh sebab itu, skripsi ini membandingkan antara 

pemikiran Sardar, Wahyudi, dan Riyanto mengenai tasawuf di era 

postmodern. 

Skripsi ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis studi 

literatur (literature research). Adapun sumber data yang digunakan terdiri dari 

sumber primer dan sekunder. Demikian pengumpulan data dalam skripsi ini 

melalui dokumen tertulis (written document) dan wawancara (interview). 

Selanjutnya data-data yang terkumpul, dianalisis dengan metode deskriptif-

analitis-komparatif. Temuan konsep dalam skripsi ini, dijelaskan dalam 

beberapa bentuk gambar. 

Temuan dalam skripsi ini menunjukkan bahwa, Sardar memiliki 

gagasan tasawuf Transformatif-Sistemis (at-Tah}awwuli>-an-Niz}a>mi>), 

Wahyudi memiliki gagasan tasawuf Eksistensialis-Positivis (al-Wuju>di>-al-

I<ja>bi>), dan Riyanto memiliki gagasan tasawuf Innersubjektif-Ruhiosains (ad-

Da>khili>-ar-Ru>h}a>ni>). Tasawuf Sardar berlandaskan kata kunci Islām-‘adālah-

khalīfah-istiṣlāḥ (melalui Double Movement), tasawuf Wahyudi berlandaskan 

kata kunci Islam-akhlak-khalifah-takdir (melalui Transendensi), tasawuf 

Riyanto berlandaskan kata kunci sains-manusia-ruh-Tuhan (melalui 

Innersubject Dialogue). Berdasarkan pemikiran tasawuf ketiga pemikir 

muslim tersebut, secara teoritis dapat berimplikasi pada penguatan integrasi 

nilai-nilai spiritual dalam aktivitas ilmiah masyarakat. Temuan ini juga 

memiliki implikasi praktis dalam membangun masyarakat yang berlandaskan 

nilai-nilai teknologi, hukum (Islam), dan tasawuf. 

Kata Kunci: Tasawuf postmodern; Tasawuf Ziauddin Sardar; Tasawuf 

Yudian Wahyudi; Tasawuf Waryani Fajar Riyanto. 
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Abstract 

Sufism has undergone development across three eras: classical, 

modern, and postmodern. Classical sufism tends to focus on the esoteric 

dimension (pure sufism). Modern sufism, on the other hand, begins to bridge 

the exoteric and esoteric dimensions (sufism and fiqh). Meanwhile, 

postmodern sufism incorporates the role of science into its discourse (sufism, 

fiqh, and technology). Several thinkers can be studied concerning postmodern 

sufism, particularly Ziauddin Sardar, Yudian Wahyudi, and Waryani Fajar 

Riyanto. These three muslim thinkers are significant to discuss due to their 

relevance in addressing contemporary issues related to postmodern sufism. 

Therefore, this thesis compares the thoughts of Sardar, Wahyudi, and Riyanto 

regarding sufism in the postmodern era. 

This thesis employs a qualitative approach using a literature research 

methodology. The data sources consist of primary and secondary sources. 

Data collection was conducted through written documents and interviews. The 

collected data were analyzed using a descriptive-analytical-comparative 

method. The concept findings in this thesis are explained in several forms of 

images. 

The findings of this thesis reveal that Sardar proposes the concept of 

Transformative-Systemic (at-Tah}awwuli>-an-Niz}a>mi>) sufism, Wahyudi 

develops the idea of Existentialist-Positivist (al-Wuju>di>-al-I<ja>bi>) sufism, and 

Riyanto introduces the concept of Innersubjective-Ruhioscience (ad-Da>khili>-

ar-Ru>h}a>ni>) sufism. Sardar’s sufism is grounded in the key concepts of Islām-

ʿadālah-khalīfah-istiṣlāḥ (through the Double Movement), Wahyudi’s sufism 

is rooted in Islam-akhlak-khalifah-takdir (through a Transcendence). 

Riyanto’s sufism, is based on the concepts of sains-manusia-ruh-Tuhan 

(through an Innersubjective Dialogue). The theoretical implications of these 

three muslim thinkers ideas lie in strengthening the integration of spiritual 

values into the scientific activities of society. This finding also has practical 

implications in building a society based on the values of technology, law 

(Islam), and sufism. 

Keywords: Postmodern sufism; Ziauddin Sardar’s sufism; Yudian Wahyudi’s 

sufism; Waryani Fajar Riyanto’s sufism.
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pada era postmodern, telah terjadi perubahan signifikan dalam 

berbagai aspek kehidupan, termasuk spiritualitas dan keagamaan.1 Sebagai era 

yang ditandai dengan panji-panji rasionalitas, sekularisasi, dan kemajuan 

sains, postmodernitas—seiring dan sejalan—juga memberikan eksamen 

genting bagi tradisi keagamaan yang selama ini menjadi fondasi spiritual 

masyarakat. Mengenai hal ini, Karen Armstrong (1944-sekarang) menuturkan 

bahwa “Faith was not an intellectual position but a virtue”,2 sepintas 

menegaskan bahwa iman bukan sekadar pemahaman intelektual, tetapi lebih 

merupakan moral cum spiritual yang termanifestasi dalam amaliah nyata 

sehari-hari. Krisis spiritual yang timbul akibat proses modernisasi ini 

                                                           
1 Nidhal Guessoum, Islam’s Quantum Question: Reconciling Muslim Tradition and 

Modern Science (London: I. B. Tauris, 2011), 4–14. Spiritisme (istilah dari new spiritualism) 

sebagai aliran yang telah dikenal sejak zaman kuno, kemudian diabaikan dan dianggap 

sebagai khayalan pikiran takhayul. Hal ini terjadi karena fenomena-fenomena tersebut tidak 

sesuai dengan pandangan dunia positivistik yang mendominasi pada abad terakhir. Julius 

Evola, The Fall of Spirituality: The Corruption of Tradition in the Modern World, trans. oleh 

John Bruce Leonard (USA: Inner Traditions, 2021), 13. 
2 “Iman bukanlah posisi intelektual, melainkan sebuah kebajikan”. Harry 

Oldmeadow, ed., The Betrayal of Tradition (USA: World Wisdom, 2005), 73. Karen 

Armstrong merupakan seorang penulis dan cendekiawan terkenal yang fokus pada studi 

agama dan spirituality. Karen dikenal melalui karyanya yang kritis dan reflektif mengenai 

berbagai tradisi keagamaan, terlebih bukunya A History of God dan The Case for God, yang 

mengeksplorasi bagaimana konsep ketuhanan dan kepercayaan telah berkembang sepanjang 

sejarah. 
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menciptakan blank space dalam kehidupan manusia yang tidak lagi diasuh 

dengan nilai-nilai religius, melainkan dengan nilai-nilai materialisme dan 

individualisme.3 Di tengah-tengah arus perkembangan postmodernitas—yang 

ditandai dengan kemajuan teknologi, ilmu pengetahuan, dan globalisasi—, 

umat muslim tiba pada tantangan baru yang acap kali menyebabkan krisis 

spiritual dan identitas. Sepintas fenomena-fenomena itu seakan menunjukkan 

kepada umat muslim akan keterbutuhannya terhadap formulasi baru (at-tajdīd 

fī fikr al-Islām, bukan al-qirā’ah al-mutakarrirah4) dalam menghadapi 

eksamen atau tantangan dalam menjawab kebutuhan spiritual umat muslim di 

era postmodern. 

                                                           
3 Menurut Tariq, gagasan untuk kembali ke dimensi “transformasi” dan bukan hanya 

“adaptasi” terhadap tuntutan dunia modern, menunjukkan sikap intelektual dan etis yang jelas. 

Banyak orang di Barat, baik muslim maupun nonmuslim, mengharapkan kaum muslim sendiri 

dapat beradaptasi dengan dunia modern, modernitas, modernisme, postmodernisme, 

kemajuan, demokrasi, dan ilmu pengetahuan. Tariq Ramadan, Radical Reform: Islamic Ethics 

and Liberation (New York: Oxford University Press, 2009), 37. 
4 Bedakan antara “agama” (ad-dīn) dan “pemikiran keagamaan” (al-fikr ad-dīnī). 

Pemikiran keagamaan atau keilmuan Islam tidaklah sakral, karena disusun oleh intelektual 

Islam (‘ulamā’) di zamannya. Karena dirangkai oleh manusia, otomatis pemikiran keagamaan 

dapat terus berubah (qābilun li an-niqāsy wa at-tagyīr) menyesuaikan kondisi zaman. Rotasi 

zaman yang terus berubah meniscayakan adanya pembaruan pemikiran Islam (at-tajdīd fī fikr 

al-Islām atau “fresh ijtihad”), bukan sebatas pembacaan kitab-kitab turāṡ yang berulang-ulang 

saja tanpa menghasilkan formulasi baru yang sesuai dengan karakteristik zaman (al-qirā’ah 

al-mutakarrirah). Amin Abdullah, Implementasi Pendekatan Integratif-Interkonektif dalam 

Kajian Pendidikan Islam, ed. by H. Maragustam (Yogyakarta: Pascasarjana UIN Sunan 

Kalijaga, 2014), pp. 12–14. 
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Era postmodern identik dengan perkembangan teknologi,5 dan 

teknologi itu sendiri seperti dua sisi mata uang, yang di satu sisi bisa 

memperkuat otoritarianisme, dan di sisi lain dapat membangun rasa 

nasionalisme. Namun, karena saking bebasnya ideologi apapun, nilai-nilai 

kebencian dapat tumbuh dan menyebar melalui internet dan media sosial. 

Terdapat serangan terhadap kebenaran dan media berkualitas, yang berujung 

pada fenomena politik pascakebenaran (post-truth politics), di mana banyak 

orang meragukan fakta, ahli, dan penelitian.6 Berkembangnya teknologi, 

otomatis, berkembang juga instrumen pendukungnya, seperti internet. 

Algoritma internet dapat mendominasi perhatian publik dan mempengaruhi 

dinamika politik, sementara artificial intelligent (AI) atau kecerdasan buatan 

mengubah ritme aspek kehidupan manusia, termasuk di ranah pekerjaan dan 

kebijakan publik. Tidak tanggung-tanggung, risiko eskalasi yang tidak 

                                                           
5 Akar dari masyarakat modern berangkat dari industrialisasi, menentukan berbagai 

bidang seperti ekonomi, kehidupan masyarakat, penghayatannya, way of life, dan lain 

sebagainya. Frans Magnis Suseno, Filsafat sebagai Ilmu Kritis (Yogyakarta: Kanisius, 1992), 

pp. 56–57. Klasifikasi historis tasawuf selanjutnya berganti, dari modern menjadi postmodern 

(klasik, modern, postmodern). Tasawuf modern (sejajar dengan tasawuf pertengahan, dengan 

titik temu di abad 18-19 M) menunjukkan tasawuf berbasis syarī‘ah tidak memiliki peran 

sosial. Sedangkan tasawuf postmodern (penulis sejajarkan dengan tasawuf kontemporer, 

dimulai abad 20 M) menampilkan tasawuf sebagai relasi globalisasi, transnasionalisme, dan 

hibriditas. Martin Van Bruinessen and Julia Day Howell (eds.), Sufism and the Modern in 

Islam (New York: St Martins Press, 2007), pp. 297–298. Lihat juga Sokhi Huda, “Karakter 

Historis Sufisme Pada Masa Klasik, Modern, Dan Kontemporer,” Teosofi: Jurnal Tasawuf 

Dan Pemikiran Islam 7, no. 1 (1 Juni 2017): 91, https://doi.org/10.15642/teosofi.2017.7.1.64-

95. 
6 Christian Fuchs, Digital Humanism: A Philosophy for 21st Century Digital Society 

(UK: Emerald Publishing Limited, 2022), 1. 
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disengaja, melalui sisi negatif kecerdasan buatan (AI) dapat memperburuk 

keadaan melalui pencampuran senjata nuklir dan nonnuklir. Misalnya senjata 

peluncur hipersonik, radar, senjata antisatelit, dan rudal penggerak. Atau 

secara garis besar, pertikaian “akbar” antara teknologi peluncur hipersonik 

(hypersonic boost-glide technology) dan pertahanan rudal (missile defense).7 

Pengawasan digital juga semakin meluas, dilakukan oleh pemerintah maupun 

perusahaan kapitalis. Di era digital ini, ruang publik terpecah menjadi 

kelompok-kelompok kecil yang terisolasi, menciptakan polarisasi sosial yang 

memperdalam kebencian dan permusuhan. Di lain sisi, teknologi digital turut 

memperburuk krisis lingkungan dan memperluas skala destruktif dalam 

peperangan. Contoh paling konkret pada pandemi Covid-19, memperlihatkan 

bagaimana ketergantungan—negatif—pada teknologi digital memperburuk 

ketidaksetaraan sosial dan menambah masalah baru, bila tidak disinergikan 

secara integrated antara sains (kedokteran) dengan agama (spiritualitas).8 

                                                           
7 James S. Johnson, “Artificial Intelligence: A Threat to Strategic Stability”, 

Strategic Studies Quarterly, vol. 14, no. 1 (Air University Press, 2020), pp. 25–26. Lihat juga 

bagaimana pengaruh AI—dengan mengacu filosofi politik John Rawls—terhadap masyarakat 

melalui sistem sosioteknis dalam artikel Iason Gabriel, “Toward a Theory of Justice for 

Artificial Intelligence”, Daedalus, vol. 151, no. 2 ([American Academy of Arts & Sciences, 

The MIT Press], 2022), pp. 218–231. 
8 Waryani Fajar Riyanto, Saefudin, dan Harsya Denny Suryo, “Transdisciplinary 

Policy in Handling COVID-19 in Indonesia: A Comparative Study on the Thought of 

Kuntowijoyo, M. Amin Abdullah and Yudian Wahyudi,” Afkar: Jurnal Akidah & Pemikiran 

Islam, 1 November 2022, 177, https://doi.org/10.22452/afkar.sp2022no1.6. 
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Pada konteks inilah, Islam, sebagai agama yang menawarkan solusi 

spiritual cum etika, perlu meresonansikan (kembali) salah satu aspek penting 

dari tradisi Islam yang berperan dalam menjawab krisis spiritual di era 

postmodernitas, yaitu tasawuf. Tasawuf sebagai “jalan” spiritual dalam Islam, 

menawarkan metode guna mencapai kedekatan hamba (‘ābid) dengan Tuhan 

(Ma‘būd) melalui penyucian diri dan perenungan batin.9 Tetapi kini di era 

postmodern yang ter-dominasi pemikiran rasional dan ilmiah, tasawuf acap 

kali divonis sebagai sesuatu yang “expired”. Padahal, di tengah krisis 

eksistensial yang dialami banyak manusia di era postmodern, tasawuf justru 

memiliki potensinya dalam memberikan solusi spiritual yang kritis.10 

Bukti bahwa tasawuf bukan sesuatu yang expired, dan justru menjadi 

pompa kehidupan yang progresif, bisa dilihat dari lensa sejarahnya. Tidak bisa 

dipungkiri bahwa tasawuf muncul dan berkembang karena berbagai faktor. 

Secara historis, tasawuf muncul sebagai respons terhadap kondisi sosial, 

budaya, dan politik pada masa pemerintahan Dinasti Umayyah di Damaskus, 

yang dianggap “kurang religius” dalam kehidupan sehari-hari. Dalam konteks 

ini, tasawuf pada awalnya merupakan gerakan oposisi politik sebagai respons 

terhadap perilaku penguasa Umayyah. Salah satu tokoh oposisi yang 

                                                           
9 Budhy Munawar Rachman (ed.), Kontekstualisasi Doktrin Islam dalam Sejarah 

(Jakarta: Yayasan Wakaf Paramadina, 1994), pp. 15–19. 
10 Fazlur Rahman, Islam and Modernity: Transformation of an Intellectual Tradition 

(Chicago: Chicago Press, 1982), 1–3. 



 

 

6 

 

berpengaruh saat itu adalah Ḥasan al-Baṣrī (728 M), yang didukung oleh 

ulama sunnī dan umat muslim yang memiliki kecenderungan zuhud 

(asketisme).11 Namun seiring bergulir waktu, tasawuf berkembang menjadi 

gerakan personal yang muncul dari kesadaran batin yang alami, yang menjadi 

esensi dari ajaran tasawuf.12 Dalam sejarahnya, tasawuf berakar dari gerakan 

zuhud, sehingga sebelum para sufi dikenal luas, sudah ada para zāhid (orang-

orang asketis) yang menjalankan dan mengamalkan ajaran-ajaran esoteris 

Islam, yang kemudian berkembang menjadi ajaran tasawuf Islam.13 

Pada masa awal Islam, para zāhid dengan tekun mengamalkan dan 

mewujudkan ajaran-ajaran esoteris Islam.14 Praktik-praktik seperti puasa, 

zuhud, dan sejenisnya bisa dilihat dari amaliah sehari-hari ‘Abdullāh ibn 

‘Umar (614-693 M) yang sering berpuasa dan shalat sepanjang hari, juga 

membaca al-Qur'an di malam hari. Sahabat lain yang sepola dengan Ibn 

‘Umar, termasuk Abū ad-Dardā’ (w. 652 M) dan Abū Żar al-Gifārī (w. 652 

                                                           
11 Simuh, Tasawuf dan Perkembangannya dalam Islam (Yogyakarta: IRCiSoD, 

2019), pp. 31–33. 
12 Jika diparalelkan dengan gerakan spiritual agama besar yang lain, gerakan sufi 

sepadan dengan gerakan kabalisme (Yahudi), unitarianisme (Kristen), juga termasuk 

munculnya Buddha, yang berkaitan dengan agama Hindu (agama sebelumnya). Maria Jaoudi, 

Christian Mysticism East and West: What the  Masters Teach Us (New York: Paulist Press, 

1998). 
13 Abū al-’Alā ’Afīfī, at-Taṣawwuf aṡ-Ṡaurah ar-Rūḥiyyah fī al-Islām (Inggris Raya: 

Hindāwī, 2020), 91–100. 
14 M. Amin Syukur, Menggugat Tasawuf: Sufisme dan Tanggung Jawab Sosial Abad 

21 (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2002), 30. 



 

 

7 

 

M). Pada abad pertama dan kedua Hijriyah,15 muncul Ḥasan al-Baṣrī (642-728 

M), yang pertama kali mengajarkan konsep khaūf (takut) dan rajā’ (berharap). 

Dilanjut dengan kemunculan seorang zāhidah perempuan dari Baṣrah, Irak, 

yaitu Rābi‘ah al-‘Adawiyyah (w. 801 M). Ia memperkenalkan ajaran cinta 

kepada Tuhan (ḥubbullāh), yang menekankan pengabdian penuh kepada Allah 

tanpa mengharapkan imbalan berupa surga atau takut akan neraka.16 Masuk 

abad ke-3 dan ke-4 Hijriyah, muncul dua tokoh utama, yaitu Abū Yazīd al-

Bisṭāmī (804-874 M)—memperkenalkan konsep fanā’, liqā’, dan waḥdah al-

wujūd—dan Abū Manṣūr al-Ḥallāj (858-922 M)—mengenalkan paham ḥulūl, 

nūr Muḥammad, dan waḥdah al-adyān—. Selain itu, bermekaran juga konsep 

para sufi pada masa ini, seperti waḥdah asy-syuhūd, ittiṣāl, Jamāl wa Kamāl, 

dan insān al-kāmil. Bagi mereka, semua ini hanya bisa dicapai melalui latihan 

spiritual yang berjenjang (riyāḍah). Pada masa ini juga muncul gerakan 

“penyeimbang” yang dipimpin oleh Syaikh Junaīd al-Bagdādī (830-910 M). 

Demikian di abad kelima dan keenam, bermunculan tokoh-tokoh besar seperti 

al-Qusyairī (986-1072 M), al-Ḥarawī (lahir sekitar 1006 M), al-Gazālī (1057-

                                                           
15 Haidar Bagir, Buku Saku Tasawuf (Bandung: Mizan, 2005), 96. 
16 Tokoh yang memperkenalkan konsep-konsep ḥubbullāḥ atau maḥabbah ini antara 

lain ‘Alī Syaqīq al-Balkhī, Ma‘rūf al-Karkhī, dan Ibrāhīm ibn Adham (783 M). Konsep 

“taubat”-nya (repentance) Ibn Adham, misalnya, menandakan kebangkitan internal di mana 

kesetiaan nominal terhadap identitas agama seseorang dapat digantikan oleh penyerahan total 

pada perintah kehidupan spiritual dan mistik. Atif Khalil, “A Note on Interior Conversion in 

Early Sufism and Ibrāhīm b. Adham’s Entry into the Way,” Journal of Sufi Studies 5, no. 2 

(29 November 2016): 190, https://doi.org/10.1163/22105956-12341290. 



 

 

8 

 

1111 M), Suhrawardī al-Maqtūl (1154-1191 M), Ibn ‘Arabī (1165-1240 M), 

‘Abd al-Karīm al-Jillī (1365-1424 M), dan Ibn al-Fāriḍ (1181-1235 M). Begitu 

perguliran selanjutnya sampai muncul lembaga-lembaga tarekat yang 

berkembang pesat di abad ketujuh Hijriyah sampai abad seterusnya.17  

Setelah melewati masa-masa keemasan, tibalah tasawuf—meminjam 

istilah Simuh18—di masa “kebekuan dan kegelapan”nya. Maksudnya, melihat 

dinamika perkembangan tasawuf, acap kali mendikotomikan (desakralisasi 

realitas) secara pasif konseptualitas antara ‘ālam ṣagīr dan ‘ālam kabīr,19 

antara hukum Tuhan dan hukum alam,20 antara intelektualitas dan 

                                                           
17 Bagir, Buku Saku Tasawuf, 103. Maksud “seimbang”, dalam posisi Junaīd, yaitu 

menjaga ajaran tasawufnya dengan ketat berdasarkan al-Qur'an dan hadis, serta meletakkan 

dasar-dasar tarekat, yaitu metode belajar dan mengajar tasawuf, termasuk konsep syaikh, 

mursyid, murid, dan murād. Dengan demikian, pada periode ini muncul dua aliran yang 

berbeda, yaitu tasawuf sunnī (al-Bagdādī) dan tasawuf falsafī (Abū Yazīd dan al-Ḥallāj). 

Tasawuf masa inilah, mencapai puncak kejernihan dan melahirkan tokoh-tokoh terkemuka 

yang menjadi panutan para sufi di kemudian hari. Sebagaimana disebutkan di atas, lahir 

tokoh-tokoh besar seperti, Suhrawardī (the master of illumination atau syaīkh al-isyrāq), Ibn 

‘Arabī (the great master atau syaīkh al-akbar), Ibn al-Fāriḍ (mystical poet). Annemarie 

Schimmel, Mystical Dimensions of Islam (USA: University of North Carolina Press, 2011), 

pp. 259–274. 
18 Simuh, Tasawuf dan Perkembangannya dalam Islam, 22. 
19 Waryani Fajar Riyanto, “Revealing the Sanctity of the Eternal Cosmic Hierarchy: 

A Comparative Analysis of Javanese Mysticism and Islamic Sufism”, Teosofi: Jurnal 

Tasawuf dan Pemikiran Islam, vol. 13, no. 2 (2024), p. 235; Muhammad Sakdullah, “Tasawuf 

Di Era Modernitas (Kajian Komperhensif Seputar Neo-Sufisme),” Living Islam: Journal of 

Islamic Discourses 3, no. 2 (31 Desember 2020): 365, 

https://doi.org/10.14421/lijid.v3i2.2504. 
20 Muhamad Basyrul Muvid dan Nelud Darajaatul Aliyah, “The Tasawuf Wasathiyah 

Concept in Central Flow of Industrial Revolution 4.0: Study on the Thinking of Modern 

Sufism Hamka and Nasaruddin Umar,” Tribakti: Jurnal Pemikiran Keislaman 31, no. 1 (13 

Januari 2020): 172, https://doi.org/10.33367/tribakti.v31i1.1008. 
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spiritualitas,21 antara ilmu (barat) dan agama (timur).22 Berangkat dari serpihan 

pemahaman yang terdikotomi inilah yang melahirkan praktik bertasawuf yang 

nonprogresif.23 Dari sini, Ziauddin Sardar, Yudian Wahyudi, dan Waryani 

Fajar Riyanto (atau Ibn Warsito24), mencoba menawarkan, bagaimana, 

meretas gagasan dalam pemikiran tasawuf sebelumnya yang dinilai telah 

“beku” dan “gelap” itu. Dunia modern yang disebut dengan peradaban 

teknologi, memberi singgungan terhadap tasawuf—terutama corak tasawuf 

abad klasik—, untuk ditinjau ulang relevansinya di perkembangan masyarakat 

digital. 

                                                           
21 Abuddin Nata, “Menata Kembali Ilmu-Ilmu Keislaman Pada Perguruan Tinggi 

Keagamaan Islam,” Ta’dibuna: Jurnal Pendidikan Islam 11, no. 1 (31 Maret 2022): 130, 

https://doi.org/10.32832/tadibuna.v11i1.6175. 
22 Abdul Karim Soroush, al-‘Aql wa al-Ḥurriyyah, trans. by Aḥmad al-Qabānajī 

(Beirut, 2009), pp. 71–74. 
23 Dalam konteks ini Iqbal mengatakan, “Teori Einstein telah membawa visi baru 

tentang alam semesta dan menyarankan cara-cara baru dalam memandang masalah-masalah 

yang umum bagi agama dan filsafat. Maka, tidak mengherankan jika generasi muda Islam di 

Asia dan Afrika menuntut orientasi baru dalam keimanan mereka. Oleh karena itu, dengan 

kebangkitan kembali Islam, perlu untuk mengkaji, dengan semangat yang independen, apa 

yang telah dipikirkan Eropa dan sejauh mana kesimpulan yang dicapainya dapat membantu 

kita dalam merevisi dan, jika perlu, merekonstruksi, pemikiran teologis dalam Islam”. 

Muhammad Iqbal, The Reconstruction of Religious Thought In Islam (USA: Stanford 

University Press, 2013), 6. 
24 Ibn Warsito adalah inisiasi nama yang penulis sematkan kepada Waryani Fajar 

Riyanto. Nama “Warsito” diambil dari nama bapaknya: Waryani Fajar Riyanto bin Warsito 

bin Harjo Suwarno bin Ilyas bin Ki Nantang Yuda. Waryani Fajar Riyanto, Studi Islam 

Indonesia (1950-2014): Rekonstruksi Sejarah Perkembangan Studi Islam Integratif di 

Program Pascasarjana Perguruan Tinggi Agama Islam (PTAI) & Annual International 

Conference on Islamic Studies (AICIS), II (Pekalongan: STAIN Pekalongan Press, 2022), 789. 
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Gagasan Ziauddin Sardar, dalam konteks tasawuf, mengangkat tentang 

pentingnya revitalisasi peradaban melalui transformasi internal dengan 

melihat masa depan dengan mempertanyakan ulang 4 (empat)25 konsep 

fundamental dalam ajaran spiritualitas Islam. Yudian Wahyudi, berbeda dari 

Sardar, ia menitikberatkan gagasan tasawufnya pada segi “keeksisan”. Apa 

maksudnya? Ketakwaan seseorang harus harmonis antara tiga level dimensi, 

yaitu dimensi teologis (ayat Qur’āniyyah), kosmos (ayat kauniyyah), dan 

kosmis (ayat insāniyyah).26 Dengan lain ungkapan, tasawuf (tarekat) Wahyudi 

mengajarkan agar bekerja setelah berdoa, tarekat yang mewujudkan surga di 

dunia (ilmu, rejeki, kursi [jabatan] serta mendapatkan keturunan seperti doa 

Nabi Ibrahim) sebelum surga akhirat.27 Berbeda dari Sardar dan Wahyudi yang 

cenderung terfokus pada segi eksterior manusia (thought), tasawuf Waryani 

Fajar Riyanto berangkat dari segi interior manusia (rasa/ruh). Riyanto, melalui 

pendekatan “rasa”, menekankan sudut pandang terhadap the essence dalam 

                                                           
25 Ziauddin Sardar, The Future of Muslim Civilization (New York: Mansell 

Publishing Limited, 1987), 25–39. Reinterpretasi konsep tasawuf Sardar tertuju kepada term-

term seperti; tauḥīd, ‘adālah, khalīfah, istiṣlāḥ. Sohail Inayatullah dan Gail Boxwell, ed., 

Islam, Postmodernism and Other Futures: A Ziauddin Sardar Reader (London: Pluto Press, 

2003), 7. 
26 Menurut Wahyudi, seorang hamba (‘ābid) harus memiliki kemampuan 

menganalisis situasi faktual, sebab, ia bersifat relatif. Yudian Wahyudi, Maqashid Syari’ah 

dalam Pergumulan Politik: Berfilsafat Hukum Islam dari Harvard ke Sunan Kalijaga 

(Yogyakarta: Nawesea Press, 2006), pp. 24–25. Seperti Sardar, di dalam konteks tasawuf, 

Wahyudi juga mereinterpretasi empat konsep fundamental dalam pemikirannya, yaitu; Islam, 

akhlāq, khalīfah, dan takdir. 
27 Yudian Wahyudi, Jihad Ilmiah Satu: Dari Tremas ke Harvard (Yogyakarta: 

Nawesea Press, 2007), xxvii–xxviii. 
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diri manusia, yakni ruh. Melalui rūḥ-lah manusia dapat mencapai tingkat 

spiritualitas dan intelektualitas yang tinggi, dengan model relasi Sains-

Manusia-Ruh-Tuhan (S-Ma-R-T).28 Berbeda dari pemikiran tasawuf klasik—

mendikotomikan (relasi-pasif) wilayah ‘ālam ṣagīr dengan ‘ālam kabīr, 

sehingga mengakibatkan pengamal tasawuf menjadi tidak progresif—, 

tasawuf postmodern (neosufism) dalam pandangan Sardar, Wahyudi, dan 

Riyanto, justru memberikan insight bagaimana seharusnya ajaran tasawuf 

bertransformasi menyesuaikan zaman (relasi-aktif). Ketiga tokoh tersebut 

sepakat, bahwa antara dunia dan akhirat harus membentuk hubungan kerja 

yang aktif dan progresif (at-tajdīd fī fikr al-Islām). Bukan sebaliknya, yang 

stagnan dan terlena dengan konsep-konsep seperti fanā’, liqā’, waḥdah al-

wujūd, ḥulūl, waḥdah asy-syuhūd, ittiṣāl era klasik belaka. 

Zaman postmodern—atau bisa disebut juga peradaban teknologi—

tidak terelakkan, menuntut adanya transformasi pemikiran keagamaan, 

terkhusus pemikiran tasawuf. Hamka, misalnya, melalui buku Tasawuf 

Modern, ia menyampaikan pengertian (hakikat) tasawuf sebagai “kehendak 

memperbaiki budi dan men-syifa’-kan (membersihkan) batin”.29 Di sini 

Hamka mengaksentuasikan tasawuf sebagai “fungsi”, bukan sebatas ajaran 

                                                           
28 Waryani Fajar Riyanto, “Kata Pengantar Editor: Dari Neurosains Menuju 

Ruhiosains,” dalam Ruhiosains: Pendidikan Kesehatan Holistik Perspektif Psikologi Islam, 

oleh Achmad Ushuluddin (Yogyakarta: SUKA-Press, 2021), xxvi. 
29 Hamka, Tasawuf Modern (Yayasan Nurul Islam, 1981), 11. 
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yang gelap dan memabukkan. Lebih lanjut Hamka mengatakan, “Kita beri 

keterangan yang modern, meskipun asalnya terdapat dari pada buku-buku 

tasawuf juga. Jadi tasawuf moderen itu, kita maksudkan ialah keterangan ilmu 

tasawuf yang dipermodern”.30 Masalah-masalah yang telah diuraikan pada 

paragraf sebelumnya, menunjukkan pentingnya pemikiran yang “fresh”—

meminjam istilah Amin Abdullah31—, untuk dapat menyesuaikan konteks 

dinamika zaman. Melalui transformasi internal, Sardar menyarankan agar 

seluruh aspek modernitas dipertanyakan ulang (reinterpretasi), seperti negara, 

bangsa, sains, dengan tinjauan filosofis yang bernilai instrinsik-humanistik.32 

Begitupun, menurut Wahyudi, Islam kāffah harus ditempuh dengan model 

Tauhid Keilmuan (Tauḥīd al-‘Ulūm), yaitu mengintegrasikan ayat 

Qur’āniyyah, ayat kauniyyah, dan ayat insāniyyah.33 Riyanto dengan 

                                                           
30 Dalam kutipan bukunya, Hamka menuliskan: “Dari tuan Abdullah Faqih, seorang 

pemuda Islam yang terkenal di Aceh, kita mendapat pengakuan, bahwasanya sebelum 

membaca ‘Tasauf Modern’ itu, dia menyangka bahwa pelajaran yang begitu tinggi tentang 

kesucian batin, hanyalah dalam Theosofie saja. Tetapi setelah membaca ‘Tasauf Moderen’ 

itu, bukan sedikit penerangan yang diperolehnya tentang kekuatan iman dan jiwa.” Hamka, 9. 
31 M. Amin Abdullah, Fresh Ijtihad: Manhaj Pemikiran Keislaman Muhammadiyah 

di Era Disrupsi (Yogyakarta: Suara Muhammadiyah, 2018). 
32 Ziauddin Sardar and Jeremy Henzell-Thomas, Rethinking Reform in Higher 

Education from Islamization to Integration of Knowledge, I edition (Amman: International 

Institute of Islamic Thought, 2017), pp. 5–6; Inayatullah dan Boxwell, Islam, Postmodernism 

and Other Futures: A Ziauddin Sardar Reader, 7–8. 
33 Yudian Wahyudi, Islam dan Nasionalisme: Sebuah Pendekatan Maqasid Syari ’ah 

(Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 2006), p. 9, kutipan pidato Wahyudi dalam buku Waryani 

Fajar Riyanto, Neo Mazhab Sunan Kalijaga: 60 Tahun Literature Review Pembaruan 

Pemikiran Studi Hukum Islam di Fakultas Syari’ah dan Hukum/FSH UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta (1963-2023 M/1383-1445 H) (Yogyakarta: Laksbang Akademika, 2024), p. 412; 

Shofiyullah Muzammil, Waryani Fajar Riyanto, dan Nur Edi Prabha Susila Yahya, 

“Indonesian Maqasid Al-Syari’ah: A Study of Yudian Wahyudi’s Thought,” DINIKA : 
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Innersubject Dialogue,34 lain halnya dengan transformasi internal Sardar dan 

dualitas biner Wahyudi, ia mengkaji tentang ruh yang melekat dalam diri 

setiap manusia, memiliki kemampuan untuk merasakan yang menjalar ke 

seluruh panca indera manusia. Ini menunjukkan relasi ruh dengan akal (‘aql), 

hati (qalb) dan jiwa (nafs). Mengapa ruh? Karena ruh itulah yang berhubungan 

langsung dengan Tuhan (direct influence) sehingga senantiasa menyuarakan 

dalam hati berupa kejujuran (siddīq), tanggung jawab (amānah), 

menyampaikan kabar gembira (tablīg), dan menghasilkan kecerdasan 

(faṭānah).35 

Dorongan transformatika nilai-nilai tasawuf Hamka ini selaras dengan 

gagasan tasawuf Sardar, Wahyudi, dan Riyanto. Oleh karena itu, apakah 

mungkin praktik tasawuf klasik yang ber-‘uzlah (menyendiri) di gua suatu 

gunung dan jauh dari perkotaan dapat kompatibel dengan zaman postmodern 

yang serba bergantung dengan teknologi, dominasi internet dan artificial 

                                                           
Academic Journal of Islamic Studies 8, no. 2 (21 Desember 2023): 186, 

https://doi.org/10.22515/dinika.v8i2.6686. 
34 Sebagai pengembang gagasan Ruhiosains, Riyanto mengistilahkannya dengan 

“martabat ruh”. Waryani Fajar Riyanto, Penjelasan Konsep Tasawuf Innersubjektif-

Ruhiosains, diwawancara oleh Afda Alif Muhammad, 15 November 2024. Waryani Fajar 

Riyanto, Innersubjektivitas Keberagamaan: Penguatan Moderasi Berislam dan Beragama di 

Indonesia (Yogyakarta: Laksbang Pustaka, 2022), 218. Perincian mengenai ruh juga 

dijelaskan secara detail oleh Waryani dalam bukunya. Waryani Fajar Riyanto, Kamus 

Terminologi Sufi (Yogyakarta: Laksbang Akademika, 2024), 138. 
35 Waryani Fajar Riyanto, “The Role of Jam’iyyatul Islamiyah Organization in 

Strengthening Religious Moderation in Indonesia (Systems Theory Approach),” Millati: 

Journal of Islamic Studies and Humanities 6, no. 2 (9 Desember 2021): 182, 

https://doi.org/10.18326/mlt.v6i2.6114. 
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intelligent, juga dengan kamera cctv dan radar satelit yang ada di mana-mana? 

Di sinilah kiranya, urgensitas pemikiran tasawuf Sardar, Wahyudi, dan 

Riyanto dalam menghadapi persoalan-persoalan tasawuf di atas. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pada latar belakang di atas, penulis merumuskan 

permasalahan pokok sebagai berikut: 

1. Apa persamaan dan perbedaan tasawuf Ziauddin Sardar, Yudian 

Wahyudi, dan Waryani Fajar Riyanto? 

2. Bagaimana relevansi tasawuf Ziauddin Sardar, Yudian Wahyudi, 

dan Waryani Fajar Riyanto bagi perkembangan tasawuf di era 

postmodern? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Berdasarkan rumusan penelitian yang dilampirkan di atas, maka 

penelitian kali ini memiliki beberapa tujuan, berikut di antaranya; 

1. Penelitian ini, berupaya mengidentifikasi dan membandingkan, 

perbedaan serta persamaan antara tasawuf yang dikembangkan 

oleh Ziauddin Sardar (Transformatif-Sistemis), Yudian Wahyudi 

(Eksistensialis-Positivis), dan Waryani Fajar Riyanto 

(Innersubjektif-Ruhiosains). 
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2. Penelitian ini juga menganalisis implikasi filosofis dan praktis dari 

konsep-konsep tersebut terhadap perkembangan tasawuf di era 

postmodern, dengan fokus pada relevansi tasawuf dalam 

menghadapi tantangan spiritual di dunia postmodern yang semakin 

kompleks. 

Adapun penelitian mengenai tasawuf postmodern Ziauddin Sardar, 

Yudian Wahyudi, dan Waryani Fajar Riyanto ini memiliki kegunaan teoritis 

dan praktis. Berikut di antaranya; 

1. Penelitian ini, secara teoritis, diharapkan bisa memperkaya kajian 

ilmiah tentang tasawuf postmodern dan menambah wawasan 

mengenai pemikiran Ziauddin Sardar, Yudian Wahyudi, dan 

Waryani Fajar Riyanto dalam ranah filsafat (Islam) dan tasawuf. 

Penelitian ini juga berkontribusi bagi kajian mengenai interaksi 

antara tasawuf dan postmodernitas dalam konteks postmodern. 

2. Secara praktis, penelitian ini dapat menjadi referensi bagi para 

peneliti yang tertarik untuk memahami perkembangan tasawuf 

postmodern, terutama dalam kaitannya dengan relevansi 

spiritualitas di era kekinian. Selain itu, penelitian ini juga dapat 

menjadi dasar untuk pengembangan pemikiran tasawuf yang lebih 

kontekstual dan aplikatif di tengah perkembangan dinamika sosial 

dan budaya yang tak terelakkan. 
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D. Telaah Pustaka 

Studi tentang pemikiran Ziauddin Sardar, Yudian Wahyudi, dan 

Waryani Fajar Riyanto mengenai tasawuf postmodern, masih belum banyak 

dilakukan. Penelitian yang telah ada sebelumnya tentang Sardar cenderung 

sebatas membahas pemikiran Sardar pada konteks peradaban (civilization) 

beserta problematika yang terjadi di dalamnya, namun belum menyentuh 

dimensi tasawuf (spirituality) secara signifikan. Penelitian terhadap pemikiran 

Yudian Wahyudi juga banyak dibahas dalam konteks hukum Islam, namun 

dalam konteks penelitian tasawuf, sebatas peninjauan tarekat Sunan Anbia-

nya. Begitu juga penelitian terhadap pemikiran Waryani Fajar Riyanto, bisa 

dikatakan sangat jarang sekali. Dengan lain pernyataan, pemikiran ketiga 

tokoh di atas belum ada yang merangkai secara konseptual sebagai suatu 

konfigurasi (interkoneksi) antara tasawuf dan postmodernitas, sehingga 

membentuk bingkai pemikiran “tasawuf postmodern”. Secara umum, studi 

tentang tasawuf atau postmodernitas, yang merujuk pada Ziauddin Sardar, 

setidaknya dilakukan pada karyanya yang berjudul Reading the Qur’an36 dan 

The Future of Muslim Civilisation.37 Pemikiran Yudian Wahyudi juga banyak 

                                                           
36 Ziauddin Sardar, Reading the Qur’an: The Contemporary Relevance of the Sacred 

Text of Islam (London: Hurst & Company, 2011). 
37 Ziauddin Sardar, The Future of Muslim Civilisation (London: Croom Helm, 1979). 

Buku ini kemudian diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia menjadi Ziauddin Sardar, 

Rekayasa Masa Depan Peradaban Muslim, trans. oleh Rahmani Astuti (Bandung: Mizan, 

1992). 
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dirujuk pada karyanya, Jihad Ilmiah (Jihad Ilmiah Satu38 dan Jihad Ilmiah 

Dua39), Ushul Fikih Versus Hermeneutika,40 dan The Slogan “Back to the 

Qur’ān and the Sunna”: A Comparative Study of the Responses of Ḥassan 

Ḥanafī, Muḥammad ‘Ābid al-Jābirī and Nurcholish Madjid41 (disertasi). 

Sedangkan pemikiran Waryani Fajar Riyanto, paling banyak merujuk 

bukunya yang berjudul Wali Mursyīd42 dan Integrasi-Interkoneksi Keilmuan.43 

Dalam tinjauan penulis, ada beberapa penelitian yang membahas 

mengenai pemikiran Ziauddin Sardar, Yudian Wahyudi, dan Waryani Fajar 

Riyanto. Mulai penelitian berbahasa Arab, bahasa Inggris, maupun bahasa 

Indonesia. Penelitian mengenai Sardar, penilaian yang cenderung apresiatif-

positif, dalam kancah global, pemikiran Ziauddin Sardar penah ditulis dalam 

bentuk buku yang diedit oleh Leif Stenberg dan Philip Wood berjudul What is 

Islamic Studies? European and North American Approaches to A Contested 

                                                           
38 Wahyudi, Jihad Ilmiah Satu: Dari Tremas ke Harvard. 
39 Yudian Wahyudi, Jihad Ilmiah Dua: Dari Harvard ke Yale dan Princeton 

(Yogyakarta: Nawesea Press, 2020). 
40 Yudian Wahyudi, Ushul Fikih Versus Hermeneutika: Membaca Islam dari 

Kanada dan Amerika (Yogyakarta: Nawesea Press, 2007). 
41 Yudian Wahyudi, “The Slogan ‘Back to the Qur’ān and the Sunna’: A 

Comparative Study of the Responses of Ḥassan Ḥanafī, Muḥammad ‘Ābid al-Jābirī and 

Nurcholish Madjid” (Disertasi, Kanada, McGill University, 2002). 
42 Waryani Fajar Riyanto, Wali Mursyīd (Yogyakarta: Mahameru Press, 2010). 
43 Karya Riyanto inilah, yang beliau sebut sendiri dalam Kata Pengantarnya sebagai 

“Aurād Intelektual”. Waryani Fajar Riyanto, Integrasi-Interkoneksi Keilmuan: Biografi 

Intelektual M. Amin Abdullah (1953-…) Person, Knowledge, and Institution (Yogyakarta: 

SUKA-Press, 2013), xxxvii. 
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Field (2022).44 Lalu artikel yang ditulis oleh Syed Mehboob Bukhari berjudul 

The Islamisation of ‘Ilm: Ideals and Realities in A Globalised World, dalam 

buku ‘Ilm: Science, Religion and Art in Islam yang diedit oleh Samer Akkach 

(2019).45 Tulisan artikel Mohammad Syairozi Dimyathi Ilyas dan Hannanah 

Mukhtar Thabrani berjudul at-Takāmul al-Ma‘rifī baina an-Naẓariyyah wa 

at-Taṭbīq fī Indūnīsiyā (2022).46 Artikel oleh Mohammed Shafiq dan S. 

Naqeeb Hussain Shah, berjudul Islam and Values of Modernity: A Study of 

Ziauddin Sardar (2020).47 Begitu juga tulisan Md Maruf Hasan dan Sayful 

Islam berjudul Islamic Revivalism in Post-Normal Times: The Obstruction of 

More Disenchantment of Islam Throughout Ziauddin Sardar’s Whitewashed 

Approach Towards Evolution of Integration from Islamization of Knowledge 

in Higher Education of Muslim Societies (2024).48 Namun ada juga tulisan 

                                                           
44 Leif Stenberg dan Philip Wood, ed., What is Islamic Studies? European and North 

American Approaches to a Contested Field (Britania Raya: Edinburgh University Press, 

2022). 
45 Syed Mehboob Bukhari, “The Islamisation of ʿilm: Ideals and realities in a 

globalised world,” dalam Ilm, ed. oleh Samer Akkach, Science, Religion and Art in Islam 

(University of Adelaide Press, 2019), 98–112, https://www.jstor.org/stable/j.ctvb4bt41.14. 
46 Mohammad Syairozi Dimyathi dan Hannanah Mukhtar Thabrani, “at-Takāmul al-

Ma‘rifī baina an-Naẓariyyah wa at-Taṭbīq fī Indūnīsiyā,” Juni 2022, 

https://repository.uinjkt.ac.id/dspace/handle/123456789/63213. 
47 Dr Mohammed Shafiq dan Dr S. Naqeeb Hussain Shah, “Islam & Values of 

Modernity: A Study of Ziauddin Sardar,” Tahdhib-al-Afkar 7, no. 2 (2020): 63–77. 
48 Md Maruf Hasan dan Sayful Islam, “Islamic Revivalism in Post-normal Times: 

the Obstruction of More Disenchantment of Islam Throughout Ziauddin Sardar’s 

Whitewashed Approach Towards Evolution of Integration from Islamization of Knowledge 

in Higher Education of Muslim Societies,” AIJMR - Advanced International Journal of 

Multidisciplinary Research 2, no. 3 (8 Juni 2024), 

https://doi.org/10.62127/aijmr.2024.v02i03.1063. 
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(artikel jurnal) yang cenderung apresiatif-kritik terhadap pemikiran Sardar, 

yakni artikel yang ditulis oleh S. Irfan Habib, berjudul Islamic Science or 

Science in Islamic Civilisation? (2013).49 

Selanjutnya dalam konteks lokal, penulis menemukan beberapa 

penelitian mengenai pemikiran Ziauddin Sardar. Pertama, penelitian (skripsi) 

yang ditulis oleh Rukmaniyah, berjudul Kritik Ziauddin Sardar terhadap 

Muslim Fundamentalis (2015).50 Skripsi yang ditulis Rukmaniyah mencoba 

menelaah bagaimana kritik Sardar terhadap para (muslim) fundamentalis yang 

bersifat pasif dan destruktif, melalui pendekatan induktif dan metode 

deskriptif (penelitian kualitatif). Penelitian tersebut bertumpu pada tiga 

konsep utama yang menjadi main discussion, yaitu; etika, taqlīd, dan jihad 

muslim fundamentalis. Kedua, penelitian (skripsi) yang ditulis oleh Rani, 

berjudul Metodologi Penafsiran Ziauddin Sardar: Studi Atas Buku “Reading 

the Qur’an: The Contemporary Relevance of the Sacred Text of Islam” 

(2021).51 Skripsi ini mencoba menelaah bagaimana konstruksi metodologi, 

aplikasi, dan relevansi pemikiran Ziauddin Sardar terhadap konteks 

keindonesiaan. Penelitian ini menggunakan pendekatan sosio-historis dan 

                                                           
49 S. Irfan Habib, “Islamic Science or Science in Islamic Civilisation?,” India 

International Centre Quarterly 40, no. 1 (2013): 45–56. 
50 Rukmaniyah, “Kritik Ziauddin Sardar terhadap Muslim Fundamentalis” (Skripsi, 

Yogyakarta, UIN Sunan Kalijaga, 2015). 
51 Rani, “Metodologi Penafsiran Ziauddin Sardar: Studi Atas Buku ‘Reading the 

Qur’an: The Contemporary Relevance of the Sacred Text of Islam’” (Skripsi, Yogyakarta, 

UIN Sunan Kalijaga, 2021). 
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metode deskriptif-analitis (penelitian kualitatif). Ketiga, penelitian (tesis) 

yang ditulis oleh Ridhatullah Assya’bani, berjudul Masa Depan Alam: Studi 

Pemikiran Ziauddin Sardar (2016).52 Penelitian yang dilakukan Ridhatullah 

berupaya melacak pemikiran Sardar mengenai rumusan visioner masa depan 

(dan) alam. Pembahasan dalam penelitian tersebut dimulai dengan diskusi 

syari’ah, sains Islam, dan futurologi, melalui pendekatan historis-filosofis. 

Hasil penelitian tersebut menawarkan formulasi konsep etika eko-futurologi 

Sardarian. Keempat, penelitian (artikel jurnal) yang ditulis oleh Kurnia Sari 

Wiwaha dengan judul Epistemologi Paradigma Islam: Studi Pemikiran 

Ziauddin Sardar (2018).53 Pada penelitian ini, Kurnia mencoba mencari asal-

usul sekularisasi ilmu yang diresonansikan oleh Barat. Di artikelnya, ia 

memulai pembahasan tentang Islamisasi ilmu gagasan Ismā‘īl Rājī al-Fārūqī 

yang dilanjut oleh Syed Muḥammad Naqīb al-‘Aṭṭās. Hasilnya, paradigma 

keilmuan tidak boleh lepas dari nilai-nilai tauhid Islam, sebagaimana diusung 

Sardar. 

Seperti Sardar, pemikiran Yudian Wahyudi juga pernah diteliti oleh 

kalangan akademisi, menunjukkan pikiran Wahyudi yang diiris menjadi 

berbagai macam perspekif seperti tarīkh (history), fiqh (Islamic 

                                                           
52 Ridhatullah Assya’bani, “Masa Depan Alam: Studi Pemikiran Ziauddin Sardar” 

(Tesis, Yogyakarta, UIN Sunan Kalijaga, 2016). 
53 Kurnia Sari Wiwaha, “Epistemologi Paradigma Islam: Studi Pemikiran Ziauddin 

Sardar”, Religious: Jurnal Studi Agama-Agama dan Lintas Budaya, vol. 3, no. 1 (2018), pp. 

70–79. 
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jurisprudence), dan taṣawwuf (sufism). Pertama, buku yang ditulis oleh Agus 

Moh. Najib, berjudul Pengembangan Metodologi Fikih Indonesia (2011).54 

Kedua, Artikel yang ditulis Ahmad Muslimin yang berjudul Teori Resepsi Di 

Mata Hazairin dan Yudian (2016).55 Ketiga, artikel Sadari, berjudul Quranic 

Studies: Ber-Ushul Fikih dengan Maqashid Syari’ah Sebagai Metode dalam 

Perspektif Yudian Wahyudi (2018).56 Keempat, artikel yang ditulis 

Supriatman, berjudul Pendidikan Pesantren Menurut Cak Nur dan Yudian 

Wahyudi (2017).57 Kelima, dilanjut dengan artikel Shulhan yang berjudul 

Membangun Academic Self-Concept Mahasantri Pesantren Nawesea 

(2018).58 Keenam, artikel yang ditulis Siregar dengan judul Tafsir Kanada 

Prof. K.H. Yudian Wahyudi, Ph.D (2015).59 Ketujuh, buku yang ditulis 

Saidurrahman dan Azhari Akmal Tarigan, berjudul Rekonstruksi Peradaban 

                                                           
54 Agus Moh. Najib, Pengembangan Metodologi Fikih Indonesia dan Kontribusinya 

Bagi Pembentukan Hukum Nasional (Jakarta: Kementerian Agama RI, 2011). 
55 “Teori Resepsi Di Mata Hazairin Dan Yudian,” Ahmad Muslimin (blog), 31 

Agustus 2016, https://ahmadmusliminblog.wordpress.com/2016/08/31/teori-resepsi-di-mata-

hazairin-dan-yudian/. 
56 S. Sadari, “Qur’anic Studies: Ber-Ushul Fiqh Dengan Maqashid Syariah Sebagai 

Metode Dalam Perspektif Yudian Wahyudi” 3, no. 1 (10 Juni 2018): 47–61, 

https://doi.org/10.22515/shahih.v3i1.1103. 
57 Yan Yan Supriatman, “Pendidikan Pesantren Menurut Cak Nur Dan Yudian 

Wahyudi”, TAJDID: Jurnal Pemikiran Keislaman dan Kemanusiaan, vol. 1, no. 1 (2017), pp. 

113–134. 
58 Shulhan Alfinnas, “Membangun Academic Self-Concept Mahasantri Pesantren 

Nawesea,” Education and Human Development Journal 3, no. 2 (15 Oktober 2018), 

https://doi.org/10.33086/ehdj.v3i2.59. 
59 Kompasiana.com, “Tafsir Kanada Prof. KH. Yudian Wahyudi MA.Ph. D,” 

KOMPASIANA, 22 September 2015, 

https://www.kompasiana.com/sirabdulhakimsirega/56012f85c0afbd081626cf70/tafsir-

kanada-prof-kh-yudian-wahyudi-ma-ph-d. 
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Islam Perspektif Prof. KH. Yudian Wahyudi, Ph.D (2019).60 Kedelapan, buku 

karya Opisman dengan judul Living Qur’an: Studi Kasus atas Majlis ayat 

Kursi Yudian Wahyudi (2020).61 Sembilan, adalah buku yang ditulis oleh 

Waryani Fajar Riyanto, berjudul Universalitas Pancasila Yudian Wahyudi: 

Percikan Biografi Intelektual, Spiritual, dan Internasional (2021).62 Sepuluh 

dan sebelas, dua buku (kumpulan artikel) yang diedit oleh Khoirul Anam, 

berjudul Membumikan Pemikiran Prof. KH. Yudian Wahyudi, Ph.D Demi 

Kebangkitan Peradaban Islam Dunia (2023)63 dan Prof. KH. Yudian Wahyudi 

Ph.D Profil Sang Pembaru Islam Kontemporer: Dari Konsepsi menuju 

Kontekstualisasi (2023).64 

Berbeda dengan Sardar dan Wahyudi, pemikiran Waryani Fajar 

Riyanto bisa dikatakan hampir tidak pernah diteliti, kendati Riyanto sendiri 

menulis banyak sekali tema karya ilmiah, mulai dari tafsir, hukum, tasawuf, 

seni, sampai sejarah (keilmuan). Penelitian yang pernah menulis secara 

spesifik pemikiran Riyanto adalah skripsi yang ditulis Saiful Amri, berjudul 

                                                           
60 Saidurrahman dan Azhari Akmal Tarigan, Rekonstruksi Peradaban Islam 

Perspektif Prof. KH. Yudian Wahyudi, Ph.D (Jakarta: Kencana, 2019). 
61 Opisman, Living Qur’an: Studi Kasus atas Majelis Ayat Kursi Yudian Wahyudi 

(Yogyakarta: Lembaga Ladang Kata, 2021). 
62 Waryani Fajar Riyanto, Universalitas Pancasila Yudian Wahyudi; Percikan 

Biografi Intelektual, Spiritual dan Internasional (Yogyakarta: SUKA-Press, 2021). 
63 Khoirul Anam, ed., Membumikan Pemikiran Prof. KH. Yudian Wahyudi, Ph.D 

Demi Kebangkitan Peradaban Islam Dunia (Yogyakarta: Cakrawala, 2023). 
64 Khoirul Anam, ed., Prof. KH. Yudian Wahyudi Ph.D Profil Sang Pembaru Islam 

Kontemporer: Dari Konsepsi menuju Kontekstualisasi (Yogyakarta: Cakrawala, 2023). 
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Relevansi Prinsip Raḥmah Mursyid Ṭarīqah dengan Kompetensi Kepribadian 

Guru Pendidikan Agama Islam (PAI): Telaah Buku Wali Mursyid Karya Dr. 

Waryani Fajar Riyanto, S.H.I., M.Ag (2014).65 Penelitian yang lain, sisanya 

secara umum, sebatas pengutipan dari karya ilmiah Riyanto saja. Pertama, 

penelitian yang ditulis Mokhamad Mahfud berjudul Strategi Komunikasi 

Integrasi Interkoneksi Dalam Meningkatkan Kualitas Skripsi Mahasiswa: 

Studi Pada Dosen Program Studi Ilmu Komunikasi Fakultas Ilmu Sosial dan 

Humaniora UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta (2015).66 Dalam artikelnya, 

Mahfud menyinggung pemikiran Riyanto dalam hal integratif-interkonektif. 

Menurutnya, Riyanto telah mengembangkan paradigma keilmuan integratif-

interkonektif, yang diistilahkan dengan “INTerkoneksitas Ilmu”, berakronim 

“INT-I”.67 Kedua, artikel yang ditulis Taufik Rahman, dkk., berjudul 

Prophetic Communication in Historical and Axiological Review (2024).68 

                                                           
65 Saiful Amri, “Relevansi Prinsip Raḥmah Mursyid Ṭarīqah dengan Kompetensi 

Kepribadian Guru Pendidikan Agama Islam (PAI): Telaah Buku Wali Mursyid Karya Dr. 

Waryani Fajar Riyanto, S.H.I., M.Ag” (Skripsi, Yogyakarta, UIN Sunan Kalijaga, 2014). 
66 Mokhamad Mahfud, “Strategi Komunikasi Integrasi Interkoneksi Dalam 

Meningkatkan Kualitas Skripsi Mahasiswa: Studi Pada Dosen Program Studi Ilmu 

Komunikasi Fakultas Ilmu Sosial Dan Humaniora UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta,” 

Profetik: Jurnal Komunikasi 8, no. 1 (1 April 2015), https://ejournal.uin-

suka.ac.id/isoshum/profetik/article/view/1102. 
67 Gagasan “INTerkoneksitas Ilmu” dilihat dalam dua diksi; “interkoneksi” dan 

“ilmu”. Diksi “interkoneksi” diambil dari “integrasi-interkoneksi” Amin Abdullah, sedangkan 

diksi “ilmu” diambil dari “ilmuisasi Islam” Kuntowijoyo. Dengan lain ungkapan, model 

“INT-I” Riyanto merupakan sintesis antara pikiran Amin Abdullah (sirkularis-

intersubjektivikasi) dan Kuntowijoyo (strukturalis-objektivikasi). 
68 Taufik Rahman, Anisah Indriati, dan Muhammad K. Ridwan, “Prophetic 

Communication in Historical and Axiological Review,” KOMUNIKA: Jurnal Dakwah Dan 
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Ketiga, artikel Herlina, dkk., berjudul Bibliometric Visualization: Digital 

Publications Religious Moderation at Islamic Religious Universities in 

Indonesia (2024).69 Keempat, artikel yang ditulis Muslih dan Taqiyuddin 

dengan judul An Overview of Lakatosian “Islamic-based Research 

Paradigm”: A Case Study in UIN Sunan Gunung Djati Bandung (2023).70 

Kelima, artikel Suyadi dan Sutrisno, berjudul A Genealogycal Study Of 

Islamic Education Science At The Faculty Of Ilmu Tarbiyah Dan Keguruan 

Uin Sunan Kalijaga (2018).71 Keenam, artikel yang ditulis Muwaffiqillah 

dengan judul Praktik Diskursif Integrasi-Interkoneksi Ilmu Pengetahuan Amin 

Abdullah sebagai Pergulatan Intelektualisme di Indonesia (2021).72 Ketujuh, 

artikel Alvianto dkk. dengan judul Investigating the Influence of Mukti Ali’s 

Scientific-Cum-Doctriner on Amin Abdullah’s Integration-Interconnection in 

                                                           
Komunikasi 18, no. 1 (22 Maret 2024): 59–70, 

https://doi.org/10.24090/komunika.v18i1.7976. 
69 Alfida Alfida et al., “Bibliometric Visualization: Digital Publications Religious 

Moderation at Islamic Religious Universities in Indonesia”, Annals of Library and 

Information Studies, vol. 71, no. 3 (2024), pp. 279–290. 
70 Mohammad Muslih dan Muhammad Taqiyuddin, “Supplementary An Overview 

of Lakatosian ‘Islamic-based Research Paradigm’ (A Case Study in UIN Sunan Gunung Djati 

Bandung),” 18 Agustus 2023, https://doi.org/10.13140/RG.2.2.24133.42728/1. 
71 Suyadi Suyadi dan Sutrisno Sutrisno, “A Genealogycal Study of Islamic Education 

Science at the Faculty of Ilmu Tarbiyah Dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga,” Al-Jami’ah: 

Journal of Islamic Studies 56, no. 1 (14 Juni 2018): 47–52, 

https://doi.org/10.14421/ajis.2018.561.29-58. 
72 Moch Muwaffiqillah, “Praktik Diskursif Integrasi-Interkoneksi Ilmu Pengetahuan 

Amin Abdullah sebagai Pergulatan Intelektualisme di Indonesia,” Jurnal Ilmiah Spiritualis: 

Jurnal Pemikiran Islam dan Tasawuf 7, no. 2 (30 September 2021): 227, 

https://doi.org/10.53429/spiritualis.v7i2.666. 
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Islamic Studies (2023).73 Di sini Alvianto dkk. sedikit mengkritik pandangan 

Riyanto mengenai pendekatan (approach) yang digunakan Mukti Ali dalam 

studi Islam. Kedelapan, terakhir, artikel berjudul Tren Pengembangan Ilmu di 

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta (2017) yang ditulis oleh Mohammad 

Muslih.74 

Berdasarkan penelitan sebelumnya, baik penelitian yang tercantum 

maupun tidak dicantumkan, belum ada yang merangkai pemikiran Ziauddin 

Sardar, Yudian Wahyudi, dan Waryani Fajar Riyanto mengenai tasawuf dan 

postmodernitas secara konseptual, melainkan masih sebatas pembahasan 

terpisah. Maka penelitian (skripsi) ini hadir untuk mengembangkan dan 

melengkapi ruang studi yang masih kosong sebelumnya, yakni berupaya 

merangkai formulasi antara tasawuf dan postmodernitas dalam konteks 

pemikiran Sardar, Wahyudi, dan Riyanto, sehingga membentuk bingkai 

pemikiran “tasawuf postmodern” dari ketiga tokoh tersebut. 

E. Kerangka Teori 

Kerangka teori yang digunakan dalam menganalisis pemikiran tasawuf 

ketiga tokoh dalam skripsi ini—Ziauddin Sardar, Yudian Wahyudi, dan 

                                                           
73 Adhika Alvianto dkk., “Investigating the Influence of Mukti Ali’s Scientific-Cum-

Doctriner on Amin Abdullah’s Integration-Interconnection in Islamic Studies,” Al’Adalah 26, 

no. 1 (25 Agustus 2023): 14, https://doi.org/10.35719/aladalah.v26i1.341. 
74 Mohammad Muslih, “Tren Pengembangan Ilmu Di UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta,” Epistemé: Jurnal Pengembangan Ilmu Keislaman 12, no. 1 (3 Juni 2017): 109 

dan 119, https://doi.org/10.21274/epis.2017.12.1.103-139. 
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Waryani Fajar Riyanto—, yakni menggunakan kerangka teori filsafat 

(hermeneutika) postmodern dan tasawuf postmodern. Tasawuf adalah bagian 

penting dari ajaran Islam yang lebih menekankan pada aspek “intuisi”—yang 

dianggap irasional—daripada aspek rasional (‘aql). Tasawuf postmodern 

mendukung aspek spiritual dan muncul sebagai bentuk ekspresi ketidakpuasan 

para praktisinya terhadap pemahaman agama yang terlampau 

“intelektualistik” (dari kalangan teolog dan filsuf) serta pemahaman agama 

yang terlalu formalistik dan legalistik (dari para ahli fikih atau fuqahā’).75 

Sedangkan filsafat (hermeneutika) postmodern, juga memiliki kesesuaian 

definitif sebagaimana tasawuf postmodern. Filsafat postmodern memiliki 

fokus pada pemahaman agama sebagai pengalaman yang subjektif, terlebih 

dalam bentuk perasaan intuitif akan ketergantungan manusia pada Tuhan.76 

Berdasarkan uraian di atas, lebih mengerucut, kerangka teori yang 

digunakan dalam penyusunan skripsi ini menggunakan teori tasawuf 

(post)modern yang digagas Hamka (1908-1981) dan filsafat (hermeneutika) 

Schleiermacher (1768-1834). Dari kedua tokoh tersebut, penulis 

memfokuskan pada dua poin, yaitu; (1) koeksistensi intelektualitas-

spiritualitas dan (2) aktivisme sosial. Tasawuf modern dalam tinjauan Hamka, 

                                                           
75 M. Amin Abdullah, Studi Agama: Normativitas atau Historisitas (Yogyakarta: 

Pustaka Pelajar, 1996), 152. 
76 Ansharullah, Pengantar Filsafat (Kalimantan Selatan: LPKU, 2019), 149. 
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artinya rasionalisasi tasawuf, dengan maksud, praktik spiritual yang 

menyesuaikan dengan kehidupan (post)modern.77 Sedangkan ajaran agama, 

dalam konteks filsafat (hermeneutika) Schleiermacher, artinya suatu ajaran 

yang bersifat “dogmatis” harus tetap terbuka terhadap perkembangan 

rasionalitas modern tanpa kehilangan intimasinya pada Tuhan (psyhcological 

interpretation dan grammatical interpretation).78 Dengan lain kata, garis besar 

pemikiran Hamka dan Schleiersmacher sama-sama menyudutkan seorang 

religius untuk tidak boleh menarik diri dari dunia, melainkan wajib (dirinya) 

menjadi bagian dari solusi atas masalah sosial dan moral di tengah-tengah 

masyarakat. 

F. Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis studi 

literatur (literature research). Metode ini dipilih karena penelitian berfokus 

pada analisis konsep-konsep pemikiran tokoh yang berkaitan dengan tasawuf 

di era postmodern (Ziauddin Sardar, Yudian Wahyudi, dan Waryani Fajar 

Riyanto). Sumber data yang digunakan terdiri dari sumber primer dan sumber 

sekunder. Sumber data primer, beberapa buku dan artikel ilmiah, merujuk 

karya-karya utamanya Sardar, Wahyudi, dan Riyanto yang relevan dengan 

                                                           
77 Hamka, Tasawuf Modern, 9. 
78 Friedrich Schleiemacher, Hermeneutics and Criticism, trans. oleh Andrew Bowie 

(UK: Cambridge University Press, 1998), 10. Lihat juga dalam buku F. Budi Hardiman, Seni 

Memahami: Hermeneutik dari Schleiemacher sampai Derrida (Yogyakarta: Kanisius, 2015), 

42. 
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tasawuf dan postmodernitas. Sedangkan sumber sekunder merujuk literatur 

lain yang relevan seperti buku, artikel jurnal, dan dokumen-dokumen yang 

menjelaskan konteks historis, sosial, dan teoritis dari pemikiran ketiga tokoh 

tersebut. Otomatis, muatan literatur dalam penelitian ini mencakup analisis 

tentang postmodernitas, tasawuf, filsafat, dan pendekatan kajian pemikiran 

keagamaan kontemporer. Adapun teknik pengumpulan data dalam skripsi ini 

melalui dokumen tertulis (written document) dan wawancara (interview).79 

Dengan begitu, penulis berusaha menggali makna dan konsep yang 

tersembunyi di balik narasi tertulis, terutama yang berkaitan dengan tasawuf 

dan relevansinya untuk era postmodern. Data-data yang terkumpul ini penulis 

analisis dengan metode deksriptif-analitis-komparatif,80 lalu temuan konsep 

tersebut dirangkai secara ilustratif dalam beberapa bentuk gambar.81 

                                                           
79 Dalam penelitian ini, secara khusus, penulis melakukan wawancara kepada 

Waryani Fajar Riyanto. Mengapa wawancara? Karena, tidak seperti Sardar dan Wahyudi—

yang penelitian tentang mereka (pemikiran dan kisah hidup) banyak tersebar di buku dan 

jurnal—, penelitian terhadap pemikiran Riyanto masih sangat minim sekali, serta akses 

terhadap referensi primernya (terutama buku) sangat terbatas. 
80 Metode analisis deskriptif-analitis yakni data yang terkumpul, disajikan secara 

deskriptif untuk memberikan gambaran umum mengenai pandangan dan pemikiran ketiga 

tokoh tersebut. Selanjutnya barulah perbandingan atau komparasi. Metode komparatif 

digunakan setelah deskripsi pemikiran ketiga tokoh dijelaskan, penelitian ini melakukan 

analisis perbandingan antara pandangan Sardar, Wahyudi, dan Riyanto mengenai tasawuf. 

David Harris, Literature Review and Research Design: A Guide to Effective Research 

Practice (London New York: Routledge, 2020), 14. 
81 Penulis mengontekstualisasikan antara visual thinking (prive realm) dan visual 

communication (public realm) dalam kartografi, ke dalam skripsi ini. Lihat Judith A. Tyner, 

Principles of Map Design (London: The Guilford Press, 2010), 3–12. 
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G. Sistematika Pembahasan 

Pada penelitian ini, terdapat permasalahan pokok yang akan dijelaskan 

dalam subbab kali ini. Dalam penelitian ini penulis akan menguraikan secara 

detail pokok pembahasan yang akan penulis bagi menjadi lima (5) bab. Tiap-

tiap bab saling berkaitan (deductive logic), dimulai dari bab pertama (satu) 

yang membahas latar belakang masalah, hingga bab terakhir (lima) sebagai 

penutup. 

Bab satu, Pendahuluan. Bab ini membahas aspek pengantar skripsi, 

dimulai dari Latar Belakang yang menguraikan alasan pentingnya penelitian. 

Selanjutnya, Rumusan Masalah menyajikan pertanyaan-pertanyaan penelitian 

yang menjadi fokus utama. Tujuan dan Kegunaan Penelitian menjelaskan 

tujuan ilmiah serta manfaat dari penelitian ini. Telaah Pustaka merangkum 

kajian terdahulu terkait topik yang dibahas. Kerangka Teori menyajikan dasar-

dasar teoritis yang digunakan untuk mendukung analisis. Metode Penelitian 

memaparkan metode yang digunakan dalam penelitian ini, serta Sistematika 

Pembahasan memberikan gambaran umum mengenai struktur pembahasan 

skripsi secara keseluruhan. Bab dua, Sejarah Tasawuf dan Postmodern. Bab 

ini fokus pada hubungan antara tasawuf dan postmodernitas. Subbab Tasawuf 

dan Postmodern menguraikan definisi dan ciri khas dari tasawuf dan 

postmodernitas secara umum. Selanjutnya, dalam Sejarah Tasawuf, dibahas 
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perkembangan tasawuf dari tiga era; tasawuf era klasik, tasawuf era modern, 

dan tasawuf era postmodern. 

Bab tiga, Sketsa Historis-Teoritis Ziauddin Sardar, Yudian Wahyudi, 

dan Waryani Fajar Riyanto. Bab ini mengkaji secara historis dan teoritis tiga 

tokoh utama. Sketsa Historis Sardar (Punjab, Pakistan), Wahyudi 

(Balikpapan, Indonesia), dan Riyanto (Madiun, Indonesia): Latar Geografis, 

Biografi, Latar Belakang Keagamaan, Perjalanan Karir Intelektual, dan 

Karya Tulis, membahas latar belakang geografis dan sejarah tempat asal 

ketiga tokoh, serta biografi, pemikiran keagamaan, dan karir intelektual 

mereka. Adapun dalam Sketsa Teoritis Sardar, Wahyudi, dan Riyanto: 

Pendekatan dalam Kajian Tasawuf, dipaparkan bagaimana pendekatan ketiga 

tokoh terhadap tasawuf. Bab empat, Perbandingan dan Relevansi Tasawuf 

Postmodern Ziauddin Sardar, Yudian Wahyudi, dan Waryani Fajar Riyanto. 

Bab ini berisi analisis perbandingan antara konsep tasawuf postmodern yang 

dikemukakan oleh Sardar, Wahyudi, dan Riyanto dalam subbab Persamaan 

dan Perbedaan antara Tasawuf Transformatif-Sistemis (at-Taḥawwulī-an-

Niẓāmī) Sardar, Eksistensialis-Positivis (al-Wujūdī-al-Ījābī) Wahyudi, dan 

Innersubjektif-Ruhiosains (ad-Dākhilī-ar-Rūḥānī) Riyanto. Selanjutnya, 

diuraikan bagaimana relevansi konsep tasawuf ketiga tokoh terhadap 

postmodernitas, dalam subbab Tasawuf Sardar, Wahyudi, dan Riyanto serta 

Relevansinya terhadap Postmodernitas. Terakhir, bab lima, Penutup. Bab ini 
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merangkum seluruh pembahasan skripsi. Kesimpulan diambil dari hasil 

analisis dan penelitian yang telah dilakukan, sementara subbab Saran 

menyajikan rekomendasi bagi penelitian lanjutan atau aplikasi praktis dari 

hasil penelitian. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berbagai pemaparan di atas mengenai pemikiran tasawuf Ziauddin 

Sardar, Yudian Wahyudi, dan Waryani Fajar Riyanto, maka dalam hal ini, 

penulis akan berupaya melampirkan beberapa kesimpulan, di antaranya: 

1. Penelitian ini, sebelum membahas pemikiran tasawuf Sardar, 

Wahyudi, dan Riyanto, secara garis besar melihat grand design 

pemikiran ketiganya. Ada dua klasifikasi yang bisa dipotret, secara 

garis besar, dari pemikiran Sardar, yang pertama mengenai 

“warisan intelektual” (syari’ah, sains Islam, dan futurologi), yang 

kedua tentang “the future” (problematika global, proyek ‘umrān, 

dan sintesis peradaban). Sedangkan Wahyudi, melalui slogan “ar-

Rujū‘ ilā al-Qur’ān wa as-Sunnah”, bertujuan agar terciptanya 

Tauḥīd al-‘Ulūm atau Kesatuan Ilmu.  Yang dimaksud Wahyudi 

soal Kesatuan Ilmu, adalah mengintegrasikan antara ayat 

Qur’āniyyah, ayat kauniyyah, dan ayat insāniyyah. Adapun ia 

menggunakan istilah “Ilahī-waḍ‘ī” dalam bahasa filsafat hukum 

Islam, dengan berbasis Hukum Kepasangan (hukum Islam itu 

bersifat Ilahī-waḍ‘ī, absolut-relatif, universal-lokal, abadi-
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sementara, harfiah-maknawi). Jika landasan pemikiran Sardar 

menggunakan “The Future”, Wahyudi menggunakan “Tauḥīd al-

‘Ulūm”, maka Riyanto menggunakan “Integratif-Intersubjektif”. 

Maksud Riyanto tentang Integratif-Intersubjektif—dalam konteks 

kajian hukum Islam model integratif-interkonektif—adalah posisi 

mentalitas ilmiah-hati nurani yang mampu mengintegrasikan 

secara creative dan semipermeable antara dunia “subjektif” dan 

“objektif” yang terdapat dalam world view seorang al-qāḍī (ahli 

hukum muslim) yang kompeten dalam membahas masalah-

masalah hukum Islam, dengan mengorelasikan sains-agama-

budaya. Dengan demikian, bagi Riyanto, perspektif tunggal 

penafsiran dan pemahaman tidak dianggap lazim dalam kajian 

hukum Islam tipe ini. Karena itu dalam menjawab berbagai 

persoalan hukum Islam di era kontemporer, kajian hukum Islam 

integratif-intersubjektif menggunakan—yang Riyanto istilahkan 

dengan—“at-takāmul al-ma‘rifī” (saling ketergantungan 

epistemologis) antara ilmu-ilmu Islam dan ilmu-ilmu lain di luar 

peradaban Islam.  

2. Ziauddin Sardar dengan tinjauan Double Movement-nya (gerak ke 

“masa depan”), sehingga lahirlah konsep tasawuf yang penulis 

sebut sebagai “Transformatif-Sistemis”.  Wahyudi dengan doa 
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“Allāhumma iftaḥ lanā abwāba Hārvārd.. wa abwāba istānā.. 

Allāhumma ij‘alnā kunglumīrāt”, lahirlah konsep tasawuf 

“Eksistensialis-Positivis”.  Riyanto dengan tinjauan Inner-

voice/Innersubject Dialogue, maka lahir konsep tasawuf yang 

diistilahkan sebagai “Innersubjektif-Ruhiosains”. Apabila 

Wahyudi menyebut dengan “transendensi”, Riyanto menyebut 

dengan “innersubject dialogue”.  Transendensi artinya, seseorang 

memasuki ruang-waktu orang lain sekaligus melebarkan 

spesialisasinya, contohnya, jika seseorang hanya menguasai 

hermeneutika (dalam filsafat Islam) maka ia harus melebarkan 

spesialisasinya ke tafsir (dalam ‘ulūm al-Qur’ān), umpamanya. 

Adapun Riyanto, berbeda dengan Wahyudi, menekankan 

pentingnya penjagaan ruh melalui timbang rasa, sehingga 

memperoleh bimbingan dan petunjuk langsung dari Tuhan dalam 

segala perbuatannya. Mengapa? Sebab tanpa intervensi Tuhan—

secara langsung—kepada ruh, maka sains (produk manusia) akan 

memberikan negative feedback dan terjadi interconnected 

influence dengan sifat manusia yang cenderung merusak. Karena 

itulah, secara eksplisit Sardar menekankan, bahwasanya, suatu 

peradaban memiliki kelemahan atau kekuatannya dari kemampuan 

transformasi—adaptasi dirinya—, dengan perubahan lingkungan, 
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sembari memegang penuh karakteristik identitas dan 

parameternya. Pemikiran tasawuf Sardar, Wahyudi, dan Riyanto, 

harus dilihat dari empat kata kunci (keywords) yang membingkai 

pemikiran tasawufnya. Sardar dengan gagasan tasawuf 

Transformatif-Sistemis (at-Taḥawwulī-an-Niẓāmī), dibingkai 

dengan kata kunci Islām-‘adālah-khalīfah-istiṣlāḥ. Wahyudi 

dengan gagasan tasawuf Eksistensialis-Positivis (al-Wujūdī-al-

Ījābī), dibingkai dengan kata kunci Islam-akhlak-khalifah-takdir. 

Riyanto dengan gagasan tasawuf Innersubjekitf-Ruhiosains (ad-

Dākhilī-ar-Rūḥānī), dibingkai dengan kata kunci sains-manusia-

ruh-Tuhan. Oleh karena itu, Sardar identik dengan corak tasawuf 

akhlāqī, Wahyudi identik dengan corak tasawuf falsafī, Riyanto 

identik dengan corak tasawuf rūḥānī. 

B. Saran-saran 

1. Temuan pemikiran tasawuf Ziauddin Sardar, Yudian Wahyudi, 

dan Waryani Fajar Riyanto dalam skripsi ini memiliki kekurangan 

pada segi penelusuran genealogi gagasan masing-masing tokoh. Di 

lain sisi, skripsi ini juga hanya melakukan wawancara kepada 

Riyanto, sehingga peneliti selanjutnya dapat mewawancarai Sardar 

dan Wahyudi guna mengonfirmasi serta mengeksplorasi lebih 

mendalam terkait gagasan tasawuf kedua tokoh tersebut. Terlebih, 
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ketiga pemikir muslim itu masih hidup, maka materinya akan terus 

berkembang seiring jalannya waktu. Karena penelitian dalam 

skripsi ini masih terfokus pada logika perbandingan nonhistoris 

dan cenderung mengeneralisasi pada beberapa sisi, terutama 

penyocokan term, tentu lebih baik bangunan epistemologi yang 

dirangkai dalam penelitian ini dikaji secara kritis, sehingga 

tingkatan generalisasi yang ada dapat diperbaiki. 

2. Tasawuf Transformatif-Sistemis atau at-Taḥawwulī-an-Niẓāmī 

Sardar, Eksistensialis-Positivis atau al-Wujūdī-al-Ījābī Wahyudi, 

dan Innersubjektif-Ruhiosains atau ad-Dākhilī-ar-Rūḥānī Riyanto, 

sangat menarik untuk dikaji. Sebab itu, maka penulis sarankan, 

khususnya pada saran poin ketiga ini, peneliti selanjutnya dapat 

merangkai pemikiran tasawuf Sardar, Wahyudi, dan Riyanto 

menjadi semacam “arsitektonik keilmuan tasawuf postmodern”, 

dengan membentuk fondasi ontologi, epistemologi, dan 

aksiologinya. 

Akhirnya, penulis ingin menggarisbawahi, kendati ada berbagai 

macam pendekatan yang dapat dilakukan atas ketiga pemikir muslim di atas, 

penulis memilih membandingkan Sardar (Punjab, Pakistan), Wahyudi 

(Balikpapan, Indonesia), dan Riyanto (Madiun, Indonesia) dalam lanskap 

pertautan pandangan mereka mengenai al-Qur’an—yang hampir “tidak 
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terbaca” oleh para pengkajinya; “Spirit of Qur’anic Revelation”, “ar-Rujū‘ ilā 

al-Qur’ān wa as-Sunnah”, dan “Hikmah Qur’an”—dengan teknik 

“menganyam”, bukan “menumpuk” (perhatikan cara penulis merangkai 

kalimat saat membandingkan ketiga pemikir muslim tersebut). Tentu menulis 

seperti itu membutuhkan ekstra fokus, bahkan Wahyudi menyebut orang yang 

mampu membandingkan tiga (3) tokoh dengan teknik menganyam seperti 

“penunggang singa” (ka-rākib al-asad). Namun alhamdulillah, penulisan 

skripsi ini akhirnya pun tuntas, semoga percik kecerdasan dan tenaga ruhani 

ini dapat terus menuntun penulis untuk senantiasa berkhidmah di wilayah 

keilmuan. Kiranya skripsi ini, meski banyak kekurangan, berupaya untuk 

mengatakan kepada pembaca bahwa “Sardar, Wahyudi, dan Riyanto itu 

memiliki gagasan tasawuf yang menarik!”. Semoga skripsi ini bisa menjadi 

manfaat dan berkah bagi siapapun yang membacanya, terkhusus mereka yang 

ingin mengkaji secara serius pemikiran Ziauddin Sardar, Yudian Wahyudi, 

dan Waryani Fajar Riyanto. Āmīn Yā Karīm. 
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